BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Mergayu adalah salah satu desa yang secara administrasi terletak
dibawah garis koordinasi pemerintahan Kecamatan Bandung, Tulungagung.
Wilayah Desa Mergayu terletak pada wilayah dataran rendah dengan luas 1,6119
km2 atau 161,190 Ha. Pusat Pemerintah Desa Mergayu terletak di Dusun Bakah
RT 01 RW 01 dengan menempati areal lahan seluas 0,1134 Ha.

Desa Merayu terbagi menjadi 2 dusun, yaitu Dusun Jati dan Dusun Bakah
dengan memiliki total keseluruhan 18 RW dan 6 RT. Dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Singgit dan Sukoharjo
b. Sebelah Timur : berbatasan langsung dengan Desa Bandung

c. Sebelah Selatan  : berbatasan langsung dengan Desa Suwaru

d. Sebelah Barat - berbatasan langsung dengan Desa Kedungwilut.”

Desa Mergayu pada tahun 2019 memiliki jumlah penduduk dengan rincian

sebagai berikut:
a. Jumlah Penduduk Berdsarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk Desa Mergayu sebesar 3.290 dibagi menjadi 2
kelompok berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan dapat

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

2 profil Desa, diakses dari http://desamergayu.tulungagung.id pada 02/09/2020
Pukul 21:41 WIB
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Mergayu Tahun 2019

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1 Laki-Laki 1619
2 Perempuan 1671
Jumlah 3.290

Sumber: Data Desa Mergayu, 2020

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Pedidikan terakhir yang ditempuh oleh masyarakat Desa Mergayu

menunjukkan bahwa jumlah terbesar merupakan tamatan SLTA/Sederajat

dengan jumlah sebanyak 2.117 jiwa. Data dapat diliihat pada tabel

bawabh ini:

4.2 di

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2019

No Pendidikan Jumlah
1 Belum Sekolah 270
2 Tidak Tamat SD 7
3 SD/Sederajat 202
4 SLTP/Sederajat 500
5 SLTA/Sederajat 2117
6 Diploma (D1) 37
7 Diploma (D2) 10
8 Diploma (D3) 19
9 Sarjana 1 126
10 Sarjana 2 2

Sumber: Data Desa Mergayu, 2020

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat Desa Mergayu

adalah petani. Petani

menduduki

peringkat pertama mata pencaharian

mayoritas Desa Mergayu dengan jumlah sebesar 1.857 jiwa. Data dapat dilihat

pada Tabel 4.3 di bawah ini:
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2019

No Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Lepas 52
2 TKI 60
3 Petani 1.857
4 Dokter 4
5 Dosen 4
6 Karyawan Swasta 53
7 Nelayan 5
9 Pedagang 89
10 PNS 56
11 TNI/POLRI 2
12 Wiraswasta 61
13 Lain-Lain 74

Sumber: Data Desa Merayu, 2020

B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian di lakukan di Desa Mergayu Kecamatan Bandung Kabupaten
Tulungagung dengan menyebar sebanyak 100 kuesioner di 2 Dusun yang ada di
Desa Mergayu pembagian penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Data Distribusi Sampel dan Data yang Diterima

No Dusun Data yang Data yang
dikirim diterima

1 Dusun Bakah 50 50

2 Dusun Jati 50 50

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa masing-masing dusun mendapatkan
angket rata-rata sebanyak 50 kuesioner dan dapat terlihat juga hasil kuesioner
yang dikirim dan data yang kembali diterima menunjukkan jumlah yang sama.
Penyebaran angket dilakukan dengan metode jemput bola (door to door).

Prosentase data yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.5 Data Sampel Penelitian
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No Keterangan Jumlah Prosentse
1 Jumlah kuesioner yang disebar 100 100%

2 Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%

3 Jumlah kuesioner yang dapat diolah 100 100%

4 Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020

Kuesioner penelitian terdiri dari 33 pertanyaan dan dibagi menjadi 6

kategori, yaitu:

1. Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh kesadaran wajib pajak

sebagai X1.

2. Enam pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh pengetahuan wajib

pajak sebagai X2.

3. Tujuh pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh kualitas pelayanan

Pajak sebagai X3.

4. Lima Pertanyaan digunakan untukmengukur pengaruh pendapatan wajib pajak

sebagai X4

5. Lima Pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh persepsi wajib pajak

terhadap saknsi sebagai X5.

6. Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh kepatuhan wajib pajak

sebagai Y.
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C. Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menghasilkan data karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Prosentase (%0)
1 Laki-Laki 65 65%
2 Perempuan 35 35%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020

Pada Tabel 4.6 berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
responden laki-laki memiliki jumlah yang lebih besar dari pada responden
perempuan dengan prosentasse sebesar 65% sedangkan responden perempuan
sebesar 35%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menghasilkan data karakteristik

responden berdasarkan berdasarkan rentang usia sebagai berikut:

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia

No Reantang Usia Jumlah Prosentase (%0)
1 21-25 tahun 0 0%
2 26-30 tahun 3 3%
3 31-35 tahun 8 8%
4 36-40 tahun 26 26%
5 41-50 tahun 42 42%
6 > 50 tahun 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020
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Pada Tabel 4.7 berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
responden dengan rentang usia 41-50 tahun memiliki jumlah yang lebih besar
dari pada rentang usia lainnya yaitu dengan posentase sebesar 42%. Sedangkan
pada rentang rentang usia 21-25 tahun terlihat pada tabel tidak memiliki
responden yang kemungkinan disebabkakan belum ada wajib pajak di usia 21-
25 tahun atau secara kebetulan tidak ikut berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menghasilkan data karakteristik

responden berdasarkan berdasarkan rentang usia sebagai berikut:

Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah Prosentase (%0)
1 Tidak Tamat SD 2 2%
2 SD/Sederajat 6 6%
3 SLTP/Sederajat 19 19%
4 SLTA/Sederajat 61 61%
5 Diploma (D1, D2, D3) 2 2%
6 Sarjana (1, 2, 3) 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020

Pada Tabel 4.8 berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh
responden menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir
SLTA/Sederajat lebih besar dari pada pilihan yang pendidikan terakhir kategori
lainnya yaitu dengan posentase sebesar 61%. Sedangkan pilihan pendidikan
terakhir kategori tidak tamat SD menunjukkan prosentase yang paling sedikit

yaitu sebesar 2%.



4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menghasilkan data karakteristik

responden berdasarkan berdasarkan pekerjaan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%)
1 PNS 6 6%
2 TNI/POLRI 1 1%
3 Wiraswasta 21 21%
4 Petani 31 31%
5 Pedagang 24 24%
6 Lainnya 17 17%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020

Pada Tabel 4.9 berdasarkan pekerjaan atau mata pencaharian responden

menunjukkan bahwa responden dengan mata pencaharian petani lebih besar

dari pada pilihan mata pencaharian kategori lainnya yaitu dengan posentase

sebesar 31%. Sedangkan pilihan mata pencaharian kategori TNI/POLRI

menunjukkan prosentase yang paling sedikit yaitu sebesar 1%.

5. Karakteristik Responden berdasarkan Penghasilan Perbulan

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menghasilkan data karakteristik

responden berdasarkan rata-rata penghasilan perbulan sebagai berikut:

Tabel 4.10

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan

No Pendapatan Jumlah Prosentase (%0)

1 <500.000 0 0%

2 Rp.500.000-Rp.1.000.000 18 18%

3 Rp.1000.000-Rp.3.000.000 67 67%

4 Rp.3.000.000-Rp.4.000.000 10 10%

5 Rp.4.000.000-Rp.5.000.000 4 4%

6 >Rp.5.000.000 1 1%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2020
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Pada Tabel 4.10 berdasarkan penghasilan perbulan menunjukkan bahwa
responden dengan rata-rata penghasilan perbulan sebesar Rp.1.000.000-
Rp.3.000.000 memiliki jumlah yang lebih tinggi dari pada kategori lainnya
yaitu dengan posentase sebesar 67%. Sedangkan kategori rata-rata penghasilan
sebesar >Rp.5.000.000 perbulan menunjukkan prosentase yang paling sedikit

yaitu sebesar 1%.

D. Hasil Pengujian Data
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir instrumen.
Dalam penelitian ini, validitas dari indikator dianalisis menggunakan df dengan
rumus df = n-2, dimana n = jumlah sampel. Jadi df yang digunakan adalah 100-
2 = 98 dengan tingkat signifikansi sebesar 10%, maka hasil nilai r tabel sebesar
0,165. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir
pertanyaan dikatakan valid.”

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Iltem-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted

X1.1 34.50 20.697 .718 732
X1.2 34.42 19.781 .806 713
X1.3 34.40 22.040 451 767
X1.4 34.64 21.243 .543 752
X1.5 34.57 21.682 .562 754
Skor_Total 19.17 6.425 1.000 737

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

BAgus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2009), hlm. 95
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.11 diatas, diketahui

bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua

soal dari indikator variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) yang digunakan dalam

penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X2)

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted

X2.1 38.47 22.837 551 .670
X2.2 38.68 22.260 577 .661
X2.3 38.26 22.901 437 .684
X2.4 38.08 24.781 324 .706
X3.5 38.88 25.339 231 719
X3.6 38.52 24.070 AT7 .688
Skor Total 20.99 6.919 1.000 .540

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.12 diatas, diketahui

bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua

soal dari indikator variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X2) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Pajak (Xs)

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted

X3.1 46.07 22.409 527 .660
X3.2 46.16 24.499 .252 .699
X3.3 46.13 22.660 478 .667
X3.4 46.16 22.156 611 .651
X3.5 46.25 23.058 411 .676
X3.6 46.14 24.303 .295 .694
X3.7 46.40 23.879 .245 .699
Skor Total 24.87 6.639 1.000 531

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.13 diatas, diketahui

bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua
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soal dari indikator variabel Kualitas Pelayanan Pajak (X3) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Penghasilan (Xa)

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted

X4.1 33.44 11.724 437 .674
X4.2 34.10 12.232 .382 .688
X4.3 34.36 11.142 .450 .665
X4.4 33.94 11.633 .587 .653
X4.5 33.81 12.923 .232 716
Skor Total 18.85 3.583 1.000 441

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.14 diatas, diketahui
bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua
soal dari indikator variabel Tingkat Penghasilan (X4) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Wajib Pajak terhadap

Sanksi(Xs)
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

X5.1 31.58 14.105 .629 .658
X5.2 31.42 15.438 .599 .682
X5.3 31.31 16.782 342 727
X5.4 31.72 16.103 421 711
X5.5 31.56 16.714 .353 725
Skor Total 17.51 4778 1.000 .544

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.15 diatas, diketahui

bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua
soal dari indikator variabel Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi (Xs) yang

digunakan dalam penelitian ini adalah valid.



Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
Y1l 32.76 20.831 .649 .730
Y2 33.02 21.272 .525 745
Y3 33.01 22.111 .510 754
Y4 32.82 19.987 .652 .720
Y5 32.82 20.998 .599 .736
Skor Total 18.27 6.401 1.000 .707

Sumber: Hasil Uji Validitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.16 diatas, diketahui
bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa semua
soal dari indikator variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid.

2. Hasil Uji Validasi Reliabilitas

Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Croanchbach’s Alpha Keterangan
X1 0,777 Reliabel
X 0,714 Reliabel
X3 0,702 Reliabel
X4 0,706 Reliabel
Xs 0,731 Reliabel
Y 0,770 Reliabel

Sumber: Hasil Uji Reliabilitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronbach’s alpha > 60%
(0,60) maka variabel dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila Cronbach’s

alpha <60% (0,60) maka variabel dikatakan tidak reliabel.”* Hasil uji

"Masyhuri Machfudz, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Malang: Genius Media,
2014), him. 137
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reliabilitas diatas memperlihatkan bahwa indikator yang digunakan variabel
Kesadaran Wajib Pajak (Xi1) nilai Croanbach’s Alpha 0,777> 0,60,
Pengetahuan Wajib Pajak (X2) nilai Croanbach’s Alpha 0,714 > 0,60, Kualitas
Pelayanan Pajak (Xs) nilai Croanbach’s Alpha 0,702 > 0,60, Tingkat
Penghasilan (X4) nilai Croanbach’s Alpha 0,706 > 0,60, Persepsi Wajib Pajak
terhadap Sanksi (Xs) nilai Croanbach’s Alpha 0,731 > 0,60 dan Kepatuhan
Wajib  Pajak (YY) nilai Croanbach’s Alpha 0,770> 0,60, sehingga
kesimpulannya semua indikator dari masing-masing variabel dapat dipercaya
atau handal untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.
. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita berdistribusi
normal atau tidak, untuk kemudian dapat dipakai dalam statistik parametrik.
Untuk mengetahui apakah data ini berdistribusi normal atau tidak maka
dilakukan pengujian dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.03163885
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .054
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .762
Asymp. Sig. (2-tailed) .608
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Uji Normalitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020
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Dari Tabel 4.18 diperoleh angka probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed).
Menggunakan taraf signifikansi a = 0,05, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
H1 diterima dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Ho = Data tidak
berdistribusi norma dan H1 = Data berdistribusi normal.”™

Nilai sig pada Tabel 4.18 untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak
(X1),Pengetahuan Wajib Pajak (X2), Kualitas Pelayanan Pajak (Xs), Tingkat
Penghasilan(Xs), Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi(Xs)dan Kepatuhan
Wajib Pajak (Y)adalah 0,608 maka lebih besar dari 0,05 (0,608 > 0,05)
sehingga data yang akan digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan antara
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan antara dua variabel
penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi variabel ketiga yang berada
di luar model.Cara Uji multikolinieritas adalah jika nilai Variance Inflation

Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model bebas dari multikolinieritas.”

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 83
®Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 143



Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 15.513| 3.466 4.477 | .000
Kesadaran Wajib .071 .084 .092 .842 | .402 .692 1.444
Pajak_X1
Pengetahuan 211 .086 .267 2.451 | .016 .699 1.430
Wajib Pajak_X2
Kualitas .166 .064 .242 2.586 | .011 .949 1.054
Pelayanan_X3
Tingkat .309 .074 .387 4.154 | .000 .955 1.047
Penghasilan_X4
Presepsi .064 .086 .069 .745 | .458 .975 1.026
Wajib_Pajak
Terhadap
Sanksi Pajak X5

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y
Sumber: Hasil Uji Multikolinearitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel Coefficients diatas diketahui bahwa nilai Variance

Inflation Factor atau VIF dari variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) adalah

1,444 < 10,Pengetahuan Wajib Pajak (X2) adalah 1,430 < 10, Kualitas

Pelayanan Pajak (X3) adalah 1,054 < 10, Tingkat Penghasilan(X4) adalah

1,047 < 10, Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi(Xs) adalah 1,026 <

10.Nilai Tolerance dari semua variabel bebas< 10, jadi dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas

karena nilai VIF dan Tolerance dari semua variabel < 10.
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b. Hasil Uji Heterokedasitas

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y

Regression Studentized Residual

T
-4 e 0 2 4 4]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Uji Heterokedasitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat
heteroskedastisitas jika:

a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
b) Titik-titik data menyebar diatas, di bawah atau disekitar angka 0 dan

c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.”’

"Dwi Priyatno, Analisis Korelasi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), him. 60
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Dari gambar Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk sebuah pola. Dapat disimpulkan bahwa

model dalam penelitian ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.

5. Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

Tabel 4.20 Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.513 3.466 4.477 .000
Kesadaran Wajib .071 .084 .092 .842 402
Pajak_X1
Pengetahuan Wajib 211 .086 .267 2.451 .016
Pajak_X2
Kualitas Pelayanan_X3 .166 .064 242 2.586 .011
Tingkat Penghasilan_X4 .309 .074 .387 4.154 .000
Presepsi Wajib_Pajak .064 .086 .069 745 .458
Terhadap Sanksi
Pajak X5

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y
Sumber: Hasil Uji Heterokedasitas oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel Coefficients diatas Persamaan regresi linear berganda

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

y=a+ by X1+ b2Xz + b3 Xz+ ba X4 +bs X5+ €

y = 15,513 + 0,071X1+ 0,211 X2 + 0,166 X3+ 0,309 X4 + 0,064 Xs+ e

Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas, dapat diuraiakan sebagai

berikut:

1) Ketika variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pengetahuan Wajib Pajak

(X2), Kualitas Pelayanan Pajak (X3), Tingkat Penghasilan(X4) dan Persepsi




2)

2)

3)
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Wajib Pajak terhadap Sanksi (Xs) bernilai constant atau tetap maka
Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 15,513.

Koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) adalah sebesar
0,071 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% Kesadaran Wajib Pajak,
maka akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,071 atau 7,1%
dan sebaliknya jikaKesadaran Wajib Pajak (X1) menurun 1% maka
Kepatuhan Wajib Pajak akan diprediksi mengalami penurunan sebesar
0,071 atau 7,1% dengan asumsi Pengetahuan Wajib Pajak (X2), Kualitas
Pelayanan Pajak (X3), Tingkat Penghasilan (X4), dan Persepsi Wajib Pajak
terhadap Sanksi (Xs) bernilai constant atau tetap.

Koefisien regresi variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X2) sebesar 0,211
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1%Pengetahuan Wajib Pajak, maka
akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,211atau 21,1% dan
sebaliknya jika Pengetahuan Wajib Pajakmenurun 1% maka Kepatuhan
Wajib Pajakakan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,211 atau
21,1% dengan asumsi Kesadaran Wajib Pajak (X1), Kualitas Pelayanan
Pajak (X3), Tingkat Penghasilan (Xs) dan Persepsi Wajib Pajak terhadap
Sanksi (Xs) bernilai constant atau tetap.

Koefisien regresi variabel Kualitas Pelayanan Pajak (X3) sebesar 0,166
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1%, Kualitas Pelayanan Pajak maka
akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,166 atau 16,6% dan
sebaliknya jika Kualitas Pelayanan Pajak menurun 1% maka Kepatuhan

Wajib Pajak akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,166 atau



4)

5)
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16,6% dengan asumsi Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pengetahuan Wajib
Pajak(X2), Tingkat Penghasilan (X4) dan Persepsi Wajib Pajak terhadap
Sanksi (Xs) bernilai constant atau tetap.

Koefisien regresi variabel Tingkat Penghasilan (Xs) sebesar 0,309
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% Tingkat Penghasilan, maka akan
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,309 atau 30,9% dan
sebaliknya jika Tingkat Penghasilan menurun 1% maka Kepatuhan Wajib
Pajak akan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,309 atau 30,9%
dengan asumsi Kesadaran Wajib Pajak (Xi1), Pengetahuan Wajib
Pajak(X2), Kualitas Pelayanan Pajak (X3) dan Persepsi Wajib Pajak
terhadap Sanksi (Xs) bernilai constant atau tetap.

Koefisien regresi variabel Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi (Xs)
sebesar 0,064 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% Persepsi Wajib
Pajak terhadap Sanksi, maka akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 0,064 atau 6,4% dan sebaliknya jika Persepsi Wajib Pajak
terhadap Sanksi menurun 1% maka Kepatuhan Wajib Pajak akan
diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,064 atau 6,4% dengan asumsi
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pengetahuan Wajib Pajak (X2), Kualitas
Pelayanan Pajak (X3) dan Tingkat Penghasilan (X4) bernilai constant atau

tetap.



6. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji T (Parsial)
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Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel

bebas benar-benar berpengaruh terhadap variabel terikat secara parsial dan

untuk meginterpretasikan koefisien variabel bebas dapat menggunakan

unstandardized coefficient yaitu dengan melihat signifikansi masing-masing

variabel dengan tingkat signifikansi a = 5%.

Tabel 4.22 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 15.513 3.466 4.477 .000
Kesadaran Wajib .071 .084 .092 .842 402
Pajak_X1
Pengetahuan Wajib 211 .086 .267 2.451 .016
Pajak_X2
Kualitas Pelayanan_X3 .166 .064 242 2.586 .011
Tingkat Penghasilan_X4 .309 .074 .387 4.154 .000
Presepsi Wajib_Pajak .064 .086 .069 745 .458
Terhadap Sanksi
Pajak X5

a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y
Sumber: Hasil Uji T (Parsial) oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa uji signifikansi untuk

variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1), mempengaruhi Kepatuhan Wajib

Pajak (Y) pada tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,402

Nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,402> 0,05), maka Kesadaran Wajib

Pajak memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak. Pada tabel Coefficients diperoleh thitung sebesar 0,842< t tabel

1,66123 dan dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kesadaran Wajib Pajak
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memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajakatau dengan kata lain tidak berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa uji signifikansi untuk
Pengetahuan Wajib Pajak (X2) mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
pada tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (0,016 < 0,05), maka Pengetahuan Wajib Pajak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pada
tabel Coefficients diperoleh t hitung sebesar 2,451>t tabel 1,66123 dan dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Pengetahuan Wajib Pajak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak atau
dengan kata lain berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa uji signifikansi untuk
Kualitas Pelayanan Pajak (X3) mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
pada tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (0,011< 0,05), maka Kualitas Pelayanan Pajak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pada
tabel Coefficients diperoleh thitung sebesar 2,586 > t tabel 1,66123 dan
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kualitas Pelayanan Pajak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajakatau
dengan kata lain berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa uji signifikansi untuk
Tingkat Penghasilan (X4) mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada

tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 nilai signifikansi
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lebih dari 0,05 (0,000< 0,05), maka Tingkat Penghasilan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pada tabel Coefficients
diperoleh thitung sebesar 4,154> t tabel 1,66123 dan dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Tingkat Penghasilan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak atau dengan kata lain
berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa uji signifikansi untuk
Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi (Xs) mempengaruhi Kepatuhan Wajib
Pajak (Y) pada tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,458
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,458 >0,05), maka Persepsi Wajib Pajak
terhadap Sanksi memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Pada tabel Coefficients diperoleh t hitung sebesar
0,745< t tabel 1,66123 dan dapat disimpulkan bahwa secara parsial Persepsi
Wajib Pajak terhadap Sanksi memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak atau dengan kata lain tidak
berpengaruh secara signifikan.

b. Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 4.22 Hasil Uji Uji F (Simultan)

ANQVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88.914 5 17.783 5.358 .0002
Residual 311.996 94 3.319
Total 400.910 99

a. Predictors: (Constant), Presepsi_Wajib_Pajak_Terhadap_Sanksi_Pajak,
Kesadaran_Wajib_Pajak_X1, Tingkat_Penghasilan_X4, Kualitas_Pelayanan_X3,
Pengetahuan_Wajib_Pajak_X2

b. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y

Sumber: Hasil Uji F (Simultan) oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020
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Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusannya
adalah Ho diterima, apabila Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi o =5%
dan Ha diterima, apabila Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi a =5%.

Dari uji F pada tabel 4.22 diatas didapatkan nilai Fhitung sebesar
5,358 dan nilai signifikansi Fhitung sebesar 0,000. Nilai signifikansi
Fhitung 0,000 <0,05(dengan menggunakan taraf signifikansi atau o =5 %).
Sementara nilai Ftabel sebesar 2,31dari perhitungan dfl= k(k adalah jumlah
variabel bebas) = 5 (berarti kolom ke 5) dan df2 = n-k=100-5=95 (berarti
baris ke 95). F hitung sebesar 5,358 lebih besar dari F tabel sebesar 2,31
(5,358 > 2,31).

Berdasarkan hasil pengujian variabel secara simultan, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan terima Ha, karena Fhitung lebih besar dari
Ftabel dengan signifikansi Fhitung lebih kecil dari nilai o atau dengan kata
lain Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan
Pajak, Tingkat Penghasilan dan Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi

secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.



7. Hasil Uji Koefisien Determinan (Adjusted R?)

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Determinan (Adjusted R?)

Model Summary®

Model Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 4712 222 .180 1.822

a. Predictors: (Constant), Presepsi_Wajib_Pajak_Terhadap_Sanksi_Pajak,
Kesadaran_Wajib_Pajak_X1, Tingkat_Penghasilan_X4, Kualitas_Pelayanan_X3,

Pengetahuan_Wajib_Pajak_X2

b. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak_Y

Sumber: Hasil Uji Koefisien Determinan oleh SPSS, diolah Peneliti, 2020
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Uji koefisien diterminan (R2) atau R Square merupakan ukuran untuk

mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel independen

dan dependen dalam suatu persamaan regresi. Nilai R2 berkaisar 0 sampai 1.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R square atau koefisien

determinasi sebesar 0,222 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,222 atau

22,2%, artinya Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelasakan oleh variabel

Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak,

Tingkat Penghasilandan Persepsi Wajib Pajak sebesar 22,2%, sedangkan

77,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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